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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peranan Kelompok Tani Terhadap Peningkatan
Pengetahuan Petani Jagung Di Nagori Parik Sabungan Kecamatan Dolok Pardamean Kabupaten
Simalungun. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelompok tani yang ada di Nagori
Pariksabungan Kecamatan Dolok Pardamean Kabupaten Simalungun. Yang menjadi sumber informasi
yaitu dipilih 1 kelompok tani yang berjumlah 20 orang petani, di pilih secara sengaja. Pengumpulan
data penelitian ini dilakukan di Nagori Pariksabungan Kecamatan Dolok Pardamean Kabupaten
Simalungun pada bulan Juli sampai Agustus 2023. Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan
sehubungan dengan masalah penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa peran Kelompok Tani Di
Nagori Pariksabungan Kecamatan Dolok Pardamean Kabupaten Simalungun, yaitu peran kelompok
tani dikatakan rendah dengan jumlah 14 orang dengan persentase 70%, responden dengan kategori
sedang yang jumlah 5 orang dengan persentase 25%, sedangkan peran kelompok tani di kataan tinggi
yang jumlah 1 orang dengan persentase 5 %. Adapun tingkatan pengetahuan petani jagung terhadap
pemilihan bibit, penanaman, pemupukan serta panen dan pasca panen yang dilakukan oleh anggota

kelompok tani.

Kata Kunci: Kelompok Tani, Pengetahuan, Petani Jagung
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Abstract

This research aims to determine the role of farmer groups in increasing the knowledge of corn
farmers in Nagori Parik Sabungan, Dolok Pardamean District, Simalungun Regency. The population
in this study were all farmer groups in Nagori Pariksabungan, Dolok Pardamean District, Simalungun
Regency. The source of information was that 1 farmer group consisting of 20 farmers was selected,
chosen deliberately. Data collection for this research was carried out in Nagori Pariksabungan, Dolok
Pardamean District, Simalungun Regency from July to August 2023. Based on the results of
discussions carried out in connection with the research problem, it can be concluded that the role of
the Farmer Group in Nagori Pariksabungan, Dolok Pardamean District, Simalungun Regency, is the
role of farmer groups. said to be low with the number of 14 people with a percentage of 70%, the
number of respondents in the medium category was 5 people with a percentage of 25%, while the
role of farmer groups was said to be high with the number of 1 person with a percentage of 5%. The
level of knowledge of corn farmers regarding seed selection, planting, fertilization as well as
harvesting and post-harvest carried out by members of farmer groups.

Keyword: Farmer Group, Knowledge, Corn Farmers

PENDAHULUAN

Negara Indonesia adalah Negara agraris yang sebagian mata pencaharian
penduduknya adalah bercocok tanam. Kebijakan yang di tempuh pemerintah untuk
mewujudkan tujuan pembangunan nasional diantaranya adalah dengan peningkatan
kehidupan ekonomi yang dilakukan melalui pembangunan pertanian (Cahyadi & Gantini,
2020)
Pembangunan pertanian Indonesia telah di laksanakan secara bertahap dan
berkelanjutan dengan harapan dapat meningkatkan produksi pertanian semaksimal
mungkin sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani dalam mencapai kesejahteraan,
peningkatan produksi pangan, peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani
merupakan arah dan tujuan pembangunan pertanian (Erwin, 2023).
Pertanian merupakan salah satu sektor utama yang menopang kehidupan masyarakat,
karena sektor pertanian menjadi mata pencaharian sebagian besar penduduk Indonesia.
Maka pertanian merupakan salah satu penopang perekonomian nasional. Artinnya bahwa
sektor pertanian memegang peranan penting dan seharusnya menjadi penggerak dari
kegiatan perekonomian Negara (Falangi et al., 2020).
Sektor pertanian mempunyai peran yang sangat penting dalam perekonomian daerah

karena besarnya jumlah tenaga kerja yang terserap dan besarnya luas lahan yang digunakan

dalam sektor pertanian. Ditengah-tengah upaya pemerintah dalam memperkuat

perekonomian akibat krisis apakah usaha tani masih dapat diandalkan potensinya untuk
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mengatasi persoalan-persoalan yang berkaitan dengan upaya meningkatkan laju
pertumbuhan ekonomi, mengatasi pengangguran, dan meningkatkan pendapatan
masyarakat (Hasanah et al., 2020).

Kelompok tani adalah kumpulan petani yang dibentuk atas dasar kesamaan
kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (Sosial, ekonomi dan sumberdaya) dan
keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha anggotanya. Kelompok tani di
tumbuh kembangkan dari, oleh dan untuk petani yang saling mengenal, akrab, saling
percaya, mempunyai kepentingan yang sama dalam berusaha tani. Dalam
pengembangannya kelompok tani memiliki tiga fungsi yaitu sebagai kelas belajar , wadah
kerja sama dan unit produksi (Khairunnisa et al., 2021). Sebagai kelas belajar kelompok tani
merupakan wadah belajar mengajar bagi anggotanya guna meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap serta tumbuh dan kembangnya kemandirian dalam berusaha tani
sehingga produktivitasnya meningkat, pendapatannya bertambah serta kehidupan yang
lebih sejahtera, menjadikan kelompok tani sebagai kelas belajar merupakan tugas penyuluh
pertanian melalui bimbingan secara berkelnjutan. Oleh karena itu, Penyaluran kredit usaha
tani (KUT) dan program-program bantuan pemerintah untuk pertanian selalu disalurkan
melalui kelompok tani, karena dinilai lebih efisien. Konsekuensinya, semua desa harus
membentuk kelompok tani untuk mendapat fasilitas layanan pemerintah. Semua petani
secara otomatis dijadikan sebagai anggota kelompok (Ngadha et al, 2019). Tidak
mengherankan jika banyak petani yang tidak tahu mereka termasuk anggota kelompok apa
dan siapa ketua kelompoknya. Pada saat ini kelompok tani diperbesar menjadi gabungan
kelompok tani pada satu wilayah administratif tertentu atau dikenal dengan istilah
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan).

Kabupaten Simalungun yang dimana sebagian besar penduduknya bermata
pencaharian sebagai petani yang membudidayakan tanaman pangan sebagai
meningkatkan ekonomi keluarga. Para petani yang ada di kabupaten Simalungun memiliki
berbagai macam kelompok tani sebagai wahana untuk meningkatkan nilai-nilai produksi
dalam usaha tani (Risal et al.,, 2021)

Tujuan dibentuknya kelompok tani di Nagori Pariksabungan adalah untuk lebih
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan petani dan keluarganya sebagai subjek
pendekatan kelompok, agar lebih berperan dalam pembangunan. Keberadaan kelompok-
kelompok tani di Nagori Pariksabungan mampu memberikan jawaban persoalan-persoalan
yang dihadapi petani, sehingga pendapatan petani dapat ditigkatkan. Keberhasilan dalam
mencapai tujuan yang diharapkan petani jagung di Nagori Pariksabungan sangat

dipengaruhi oleh kinerja kelompok tani itu sendiri (Rivani et al., 2020).
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Adapun pengetahuan kelompok tani di Nagori Pariksabungan Kecamatan Dolok
Pardamean Kabupaten Simalungun, di lihat dari perkembangan teknologi para petani atau
anggota kelompok mempunyai motivasi dan semangat dalam berusaha tani, oleh karena
itu para petani melakukan sebuah kerja sama dengan anggota untuk mendapatkan Subsidi
Bibit, pupuk dan memasarkan hasil panen (Rustandi et al, 2020). Dengan itu akan
memudahkan dalam membudidaya tanaman, dari situ dapat menarik sebuah kesimpulan
kinerja kelompok tani memiliki kemajuan dan peningkatan dalam usaha taninya.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat di angkat sebuah judul penelitian dengan
judul : "Peranan Kelompok Tani Terhadap Peningkatan Pengetahuan Petani Jagung Di

Nagori Parik Sabungan Kecamatan Dolok Pardamean Kabupaten Simalungun”.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Penentuan lokasi penelitian ini dilakukan secara purposive (sengaja), yaitu mengambil
dengan sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu. Pengumpulan data penelitian ini
dilakukan di Nagori Pariksabungan Kecamatan Dolok Pardamean Kabupaten Simalungun

pada bulan Juli sampai Agustus 2023.

Populasi, Sampel dan Ukuran Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelompok tani yang ada di Nagori
Pariksabungan Kecamatan Dolok Pardamean Kabupaten Simalungun. Yang menjadi sumber
informasi yaitu dipilih 1 kelompok tani yang berjumlah 20 orang petani, di pilih secara
sengaja (Safitri, 2022) .

Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif,
deskriptif kualitatif adalah data yang berbentuk berupa kata-kata, bukan dalam bentuk
angka. Sumber data dalam penelitian ini adalah :
Data Primer

Data primer diperoleh dari hasil observasi, wawancara langsung terhadap
petani/responden dan kuesioner. Instrument yang digunakan yaitu menggunakan kuesioner
terhadap responden yaitu petani di Nagori Pariksabungan Kecamatan Dolok Pardamean
kabupaten Simalungun.

Data Sekunder
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Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung yang berkaitan
dengan judul penelitian berupa data yang diperoleh dari instansi terkait. Metode
pengumpulan data adalah teknik-teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh penliti

untuk mengumpulkan data (Alshehri & Abdelrahman, 2021).

Metode Analisis Data

Tingkat peranan kelompok tani diukur dengan 5 indikator yang diperoleh dari tingkat
kemampuan kelompok tani untuk pembinaan kelompok tani. Tingkat kemampuan
kelompok di ukur dengan 5 tolak ukur kemampuan yaitu :

a. Kelompok tani mampu memberikan informasi.

b. Kelompok tani mampu menyediakan fasilitas dan sarana.

c. Kelompok tani mampu merencanakan kegiatan.

d. Kelompok tani mampu menerapkn teknologi dalam usaha tani.
e. Kelompok tani mampu kerjasama dengan lembaga KUD.

Penggunaan kelima indikator kemampuan untuk mengukur tingkat peranan kelompok
tani tersebut menggunakan model likert, yaitu menjabarkan kelima indikator tersebut
menjadi beberapa item pertanyaan yang telah di susun dalam kuisioner dan setiap
pertanyaan di berikan skor sesuai dengan pilihan responden (Ankidawa et al., 2018).

Untuk mengindari kesalahan penafsiran penelitian maka dibuat batasan operasional
sebagai berikut :

1. Petani adalah orang yang mengusahakan usaha taninya dan memiliki wewenang untuk
mengambil keputusan sendiri tentang usaha taninya yang dikelolanya, serta terbiasa
mempertanggungjawabkan hasil pengelolaanya itu kepada keluarga serta masyarakat
di lingkungannya.

2. Kelompok tani adalah sekumpulan orang-orang tani atau petani yang terdiri dari petani
dewasa maupun petani taruna yang terikat secara informal dalam suatu wilayah
kelompok atas dasar keserasian dan kebutuhan bersama serta berada di lingkungan
pengaruh dan dipimpin oleh seorang kontak tani.

3. Peranan kelompok tani adalah sebagai sarana kelas belajar, kerjasama dan sebagai unit

produksi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Demografis

Tabel 1. Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Nagori Pariksabungan.

Jenis Kelamin Jumlah Penduduk (Jiwa) Persentase (%)
Perempuan 1333 50%
Laki-Laki 131 49%
Jumlah 2644 100

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah penduduk berdasarkan jenis
kelamin sebesar 2644 orang. Dapat dilihat perbandingan jumlah jenis kelamin di Nagori
Pariksabungan yakni terdiri dari penduduk perempuan yang berjumlah 1333 orang dengan
persentase (50%) orang dan penduduk laki-laki yang berjumlah 1311 orang dengan
persentase (49%). Hal ini menunjukkan bahwa besar penduduk di Nagori Pariksabungan

adalah Perempuan.

Keadaan Penduduk Berdasarkan Usia

Penduduk berdasarkan usia merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh
dalam tingkat produktivitas petani yang berumur di usia produktif yang memiliki kondisi
lebih kuat atau optimal dalam melakukan suatu usahatani guna meningkatkan pendapatan
dalam kehidupan sehari-hari . Adapun keadaan penduduk berdasarkan usia dapat kita lihat
pada tabel berikut
Tabel 2. Keadaan Penduduk Berdasarkan Usia Di Nagori Pariksabungan Kecamatan Dolok

Pardamean Kabupaten Simalungun

Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur Jumlah Persentase

0 - 11 Bulan 26 1

1—-4 Tahun 133 5

5-14 Tahun 490 18

15 -39 Tahun 725 27

40 — 46 Tahun 1115 42

65 - Tahun 155 7

Jumlah 2644 100

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa keadaan penduduk berdasarkan usia
yang berada di Nagori Pariksabungan Kecamatan Dolok Pardamen Kabupaten Simalungun,
penduduk yang berusia 0-11 Bulan berjumlah 26 orang dengan persentase (1%), penduduk
yang berusia 1-4 Tahun berjumlah 133 orang dengan persentase (5%), penduduk yang
berusia 5-14 Tahun berjumlah 490 orang dengan persentase (18%), penduduk yang berusia
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15-39 Tahun berjumlah 725 orang dengan persentase (27%), penduduk yang berusia 40-46
Tahun berjumlah 1115 orang dengan persentase (42%), penduduk yang berusia 65 Tahun
keatas berjumlah 155 orang dengan persentase (7%). Hal ini menunjukkan bahwa Penduduk
di Nagori Pariksabungan Kecamatan Dolok Pardamean Kabupaten Simalungun tergolong
usia produktif pada umur 15-60 tahun (Eryllmaz Turkkan & Korkmaz, 2021).

Mata pencaharian penduduk adalah bentuk kegiatan ekonomi suatu daerah untuk
melihat kualitas daerah dapat dilihat dari sektor ekonominya untuk memenuhi kehidupan
diri dan keluarga sehari-hari. Penduduk di Nagori Pariksabungan dengan memanfaatkan
lahan yang sebagian besar adalah lahan pertanian kering maka besar penduduk di Nagori
Pariksabungan bekerja sebagai Petani.

Berdasarkan jumlah penduduk petani di Nagori Pariksabungan sebagian besar bekerja
sebagai Petani dengan jumlah 1767 orang dengan persentase (80%), penduduk yang bekerja
sebagai Buruh Tani berjumlah 171 orang dengan persentase (8%), penduduk yang bekerja
sebagai PNS berjumlah 95 orang dengan persentase (5%), penduduk yang bekerja sebagai
TNI/Polri berjumlah 3 orang dengan persentase (1%), dan penduduk yang bekerja sebagai
Pedagang/Wiraswasta berjumlah 146 orang dengan persentase (6%) (Islami et al., 2018).

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian berasal dari petani yang bergabung di
kelompok tani yang berada di Nagori Pariksabungan Kecamatan Dolok Pardamean
Kabupaten Simalungun. Responden yang tergolong dalam penelitian ini akan di uraikan
kedalam pembahasan peranan kelompok tani terhadap (Metwaly et al., 2021). Peningktan
Pengetahuan Petani Jagung yang menggambarkan berbagai aspek, yakni : berdasarkan
umur, tingkat pendidikan, lama bergabung di kelompok tani, luas lahan, dan jumlah
tanggungan keluarga.

Responden yang memiliki umur dari 35-52 tahun dengan rata-rata umur 44,8,
responden dengan tingkat pendidikan 6-12 tahun dengan rata-rata 9,3, responden dengan
tingkat pengalaman berkelompok 2-8 tahun dengan rata-rata 4,2, responden dengan
tingkat jumlah tanggungan keluarga 2-6 orang dengan rata-rata 3,35, responden dengan
tingkat luas lahan 0,5-2 ha dengan rata-rata 1,1.

Peranan Kelompok Tani

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Nagori pariksabungan Kecamatan

Dolok Pardamean Kabupaten Simalungun. Berdasarkan data melalui kuesioner di peroleh

hasil responden dari peranan kelompok tani yang ada di Nagori Pariksabungan.
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Responden efektivitas dengan kategori rendah yang jumlah 3 orang dengan
persentase 15%, responden dengan kategori sedang yang jumlah 14 orang dengan

persentase 70%, sedangkan responden yang tergolong kategori tinggi yang jumlah 3 orang

dengan persentase 15%.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Terhadap Produksi Usahatani Jagung

Model Summary®
. Std. Change Statistic
Adjust .
Error of . Dusbin
R ed R d Sig. F
Model | R the | R Square F -
Square | Squar . f| df2 | perub
estimat | Change | Change Watson
e 1 ahan
e
60 2.4399
1 o 810 .800 6 810 76.895 |1, 18 | .000 | 1.581

Uji koefisien Determinasi (R2) menjelaskan bahwa nilai R2 = 0,81, menyatakan model
regresi dapat menjelaskan bahwa variasi variabel peran dapat menjelaskan variasi variabel

produksi jagung pada Kelompok Tani sebesar 81%.
Tabel 5. Analisis Variasi (F)

ANOVA®
Model Jumlah kuadrat Df Kuadrat Tengah F Sig.
Regresi 457.788 1
457.788
1 Sisa 107.162 18 76.895| 000°
5.953
Total 564.950 16

Uji model Regresi dalam analisis variasi (F) menyatakan bahwa nilai Fn dengan
koefisien sig = 0,00 < 0,05 atau Fn = 76,89 maka model matematis Y= -32,08+0,021x maka

matematis dapat digunakan sebagai pengaruh peran terhadap produksi jagung kelompok

tani.
Tabel 6. Uji t
Koefisien®
Standard
95.0%
Unstandardize izet Si
Model o o t Confidence Korelasi
d Coefficients | Coefficie g.
. Interval for B
nts
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Berdasarkan uji t digunakan untuk mengetahui peran pada model ditentukan nilai th=
8,764 <0,05 maka peran berpengaruh terhadap produksi nyata.
Tingkat Pengetahuan Petani Jagung

Tingkat pengetahuan petani jagung merupakan petani mengetahui dengan beberapa
item yang berkaitan tentang budidaya jagung dengan adanya peran kelompok diatas.
Pengetahuan Pemilihan Benih Jagung
Pengetahuan pemilihan benih jagung adalh kelompok mempersentasekan tentang
pemilihan bibit yang unggul atau yang berlabel untuk di tanam pada saat menjelang musim
tanam, pemilihan itu sangat penting bagi para petani karena akan menghasilkan
produktivitas yang berkualitas, dengan itu adanya bantuan bibit unggul yang dikeluarkan
oleh pemerintah melalui kelompok tani maka para petani akan memilih bibit tersebut untuk
di tanam (Oyeyemi et al., 2021).
Pengetahuan Pengolahan Tanah

Dalam pengolahan tanah ini para kelompok tani sudah di fasilitasi oleh pemerintah
sebuah cultivator sebagai pengolahan lahan dengan demikian para angggota kelompok
tani melakukan pengolahan tanah dengan cultivator yang di berikan, dengan pengetahuan
petani akan di bajak dengan cara membalikkan lapisan olahan tanah agar sisa-sisa tanaman
seperti rumput atau pohon jagung yang sudah selesai di panen setelah di bakar dapat
terbenam, setelah selesai di traktor maka dibiarkan beberapa hari agar terjadi proses
fermentasi untuk membusukkan sisa rumput tadi kemudian setelah di biarkan maka tanah
akan siap diolah (Addharu et al., 2022).
Pengetahuan Penanaman Bibit

Setelah olahan tanah yang di biarkan tadi sudah siap di tanami dengan bibit jagung
unggul, penanaman akan dilakukan oleh tenaga kerja yang di gaji, sebelum di tanam akan
diberikan pengarahan untuk setiap jarak tanam oleh pemilik lahan, namun saat ini karena

pemerintah sudah menyediakan alat untuk menanam jagung, sehingga pekerja hanya perlu
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menggunakan alat tersebut, tidak seperti jaman dulu dengan menggunakan kayu atau pun
bambu untuk melobang tanah dan menutup lobang dengan menggunakan kaki,
pengarahan yang diberikan hanya sekedar saja seperti memegang alat tanam tidak perlu
terlalu cepat saat berjalan, pengarahan diberikan agar tidak ada lobang yang tidak dijatuhi
bibit (Atzori et al., 2021).

Pengetahuan Pemupukan

Pemupukan merupakan proses untuk memperbaiki atau memberikan tambahan
unsur-unsur hara pada tanah agar dapat memenuhi kebutuhan bahan makanan pada
tanaman.

Pemupukan yang di lakukan oleh para anggot kelompok tani dalam usaha tani jagung
yaitu seperti biasa pemberian pupuk secara merata dengan menggunakan pupuk urea/za
dan phonska untuk mempercepat tumbuh subur tanaman padi tersebut, anggota kelompok
tani melakukan pemupukan waktu tanaman mulai berumur 3 minggu agar bisa tumbuh
dengan baik, dan anggota kelompok tani juga akan memberikan pupuk yang diberikan oleh
pemerintah melalui kelompok tani, dan pupuk tersebut biasanya untuk pemberian pupuk
susulan yang ke dua kali atau pun ke tiga kali.

Pengetahuan Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman jagung yang dilakukan oleh anggota kelompok tani adalah
seperti biasanya menjaga serangan hama pada tanaman jagung, menyemprot gulma yang
mengganggu pertumbuhan tanaman jagung serta membersihkan gang pada tanaman
jagung jika ada gulma yang tidak terkena semprot, sehingga tanaman jagung dapat tumbuh
dengan baik jika pemeliharaan dilakukan dengan baik (Basir et al., 2018)

Pengetahuan Panen

Panen merupakan untuk mendapatkan gabah dari lapangan yang optimal, tentu
petani menginginkan hasil panen yang berkualitas, dengan ini para petani melakukan
pemanenan dengan melihat secara kasat mata bahwa jagung yang mau di panen 95%
sudah menguning (Yamuangmorn et al., 2022).

Dan cara panen yang biasa di lakukan petani adalah mulai dari pemetikan,
pengeringkan tongkol, pemipilan tongkol, hingga pada pengemasan biji, dengan kemajuan
teknologi pada tahun 2023 ini pemipilan tidak lagi dilakukan dengan tenaga kerja yang di
gaji, namun sudah langsung menggunakan mesin pemipil, jadi tidak memerlukan waktu

yang panjang agar hasil panen dapat di pasarkan (Wen et al., 2022).
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan sehubungan dengan masalah
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa peran Kelompok Tani Di Nagori Pariksabungan
Kecamatan Dolok Pardamean Kabupaten Simalungun, yaitu peran kelompok tani dikatakan
rendah dengan jumlah 14 orang dengan persentase 70%, responden dengan kategori
sedang yang jumlah 5 orang dengan persentase 25%, sedangkan peran kelompok tani di
kataan tinggi yang jumlah 1 orang dengan persentase 5 %.

Adapun tingkatan pengetahuan petani jagung terhadap pemilihan bibit, penanaman,
pemupukan serta panen dan pasca panen yang dilakukan oleh anggota kelompok tani, dari
adanya kelompok tani yang dikategorikan tinggi maka pengetahuan petani jagung akan

meningkat dalam proses pembudidayaan tanaman jagung.
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